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DISTRIBUSI PROBABILITAS (BAGIAN 2) 
 

Pada bab ini, dibahas lanjutan dari Distribusi probabilitas yang ada pada 
bagian 1 di pertemuan 10. pada bab ini dibahas mengenai Distribusi probabilitas 
kontinu, Fungsi massa probabilitas, fungsi kepadatan probabilitas, Fungsi distribusi 
kumulatif untuk variabel random diskrit dan kontinu. 

Distribusi Probabilitas Kontinu 
Distribusi Probabilitas Kontinu adalah daftar atau sebaran probabilitas dari 

setiap nilai variabel random Kontinu. Variabel random Kontinu adalah variabel 
random dengan interval (baik terbatas maupun tidak terbatas) dalam suatu jarak dari 
bilangan nyata (Montgomery,2011). Variabel random Kontinu meliputi nilai yang 
dapat diukur daripada dihitung. Contohnya adalah tinggi badan, berat badan, suhu, 
dan waktu. Distribusi Probabilitas Kontinu dapat digambarkan dengan fungsi 
kepadatan probabilitas f(x) yang mempunyai nilai-nilai dalam variabel Kontinu. 
Seperti pada gambar dibawah ini, daerah dibawah kurva a sampai b merupakan 
distribusi probabilitas Kontinu yang nilainya berada pada interval dua buah angka a 
dan b yang termasuk dalam variabel x atau variabel Kontinu. 

 

Gambar 2 Fungsi Kepadatan Probabilitas Variabel Random Kontinu 
Probabilitas daerah interval a dan b adalah sebagai berikut. 
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Berikut adalah rangkuman dari penjelasan untuk setiap distribusi probabilitas Kontinu: 

NO JENIS PENGERTIAN CONTOH 

1 Distribusi 
Normal 

Salah satu distribusi yang sering 
digunakan untuk distribusi variabel 
random. Variabel random yang 
mempunyai rata-rata dan variansi 
yang berbeda dapat digambarkan 
dengan distribusi normal. 
Distribusi normal memiliki kurva 
berbentuk lonceng yang simetris 
yang ditentukan oleh rata-rata 
yang dituliskan di tengah kurva 
dan variansi untuk menentukan 
lebarnya kurva. 

Distibusi normal banyak 
dicontohkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
maupun di dunia 
industri. Misalnnya 
pada industri sepatu 
rata-rata panjang 
sepatu yang dibuat oleh 
operator berdistribusi 
normal. 



NO JENIS PENGERTIAN CONTOH 

2 Distribusi 
Uniform 

Sebuah distribusi probabilitas 
yang  
mempunyai probabilitas yang 
sama untuk semua kemungkinan 
variabel random yang muncul 

Probabilitas volume 
minuman kaleng 
dimana pengisian 
minuman dilakukan 
dengan mesin dalam 
sebuah industri 
softdrink. 
 

3 Distribusi 
Eksponensial 

Distribusi probabilitas yang 
digunakan untuk mengukur waktu 
antara dua kejadian sukses atau 
jarak satu interval proses poisson. 

waktu selisih operator 
menerima antara 2 
panggilan atau waktu 
kedatangan pelanggan 
dalam system 
 

4 Distribusi 
Erlang 

Sebuah generalisasi dari distribusi 
eksponensial adalah lama waktu 
yang dibutuhkan sampai r 
kejadian terjadi dalam proses 
Poisson. Disaat X dalam hal ini 
menunjukkan waktu yang 
dibutuhkan sampai kejadian ke r 
dalam proses Poisson, maka 
probabilitas kepadatan ini 
didefinisikan sebagai distribusi 
Erlang 
 

Probabilitas  kesalahan  
(error) laser ketiga 
dalam mesin sitogenik 
lebih dari 50000 jam. 

5 Distribusi 
Gamma 

Distribusi gamma merupakan teori 
yang mendasari distribusi erlang 
dan eksponensial,, r pada 
distribusi ini dapat bernilai non 
integer. 

Diaplikasikan untuk 
mengukur waktu untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan dan sering 
digunakan dalam teori 
antrian. 
 

6 Distribusi 
Beta 

Distribusi beta merupakan sebuah 
penjabaran dari distribusi uniform 

Digunakan untuk 
mengetahui keandalan 
suatu mesin  
 

7 Distribusi 
Weibull 

Distribusi Weibull sering 
digunakan untuk menghitung 
waktu yang dicapai sampai 
terjadinya kerusakan suatu sistem 
fisik. 

Menentukan waktu  
lifetime dari 
penggunaan roller 
bearing secara 
mekanis sampai  
struktur bahan rusak 
(gagal) 

 



NO JENIS PENGERTIAN CONTOH 

8 Distribusi 
Lognormal 

Variabel dalam sistem terkadang 
mengikuti distribusi eksponensial 
dengan variabel X adalah exp(W). 
Saat W ditranformasikan 
menggunakan logaritma dan 
menjadi distribusi normal, maka 
distribusi dari variabel X ini 
disebut distribusi lognormal. 
 

Menguji umur pakai 
suatu alat 

9 Distribusi 
Student (t) 

Misalkan X1, X2,....,Xn 
merupakan sampel random dari 
suatu distribusi normal dengan 
rata-rata dan standar deviasi yang 
tidak diketahui. Variabel random 
berdistribusi t dengan derajat 
kebebasan n-1 
 

Untuk menguji dua rata-
rata dengan sampel 
kecil (n<30) 

10 Distribusi F Distribusi F digunakan apabila  
terdapat 2 buah populasi yang 
berdistribusi normal dan 
independen dimana rata-rata 
populasi dan variansinya tidak 
diketahui. 
 

Untuk menguji variansi 
2  populasi dan dapat 
menguji rata-rata pada 
variansi 3 atau lebih 
populasi (ANOVA) 
 

11 Distribusi Chi 
Square 
(X2) 

Seperti pada distribusi t, 
distribusi chi-square mempunyai 
satu parameter, yaitu derajat 
kebebasan (df). Derajat 
kebebasannya dapat dihitung 
menggunakan formula yang 
berbeda dari pengujian yang 
berbeda. Bentuk kurva distribusi 
chi-square berbentuk skewness 
positif dari df yang terkecil 
sampai df yang paling besar. 
 

Digunakan untuk uji 
Goodness of fit. 
(menguji suatu data 
apakah sesuai dengan 
distribusi tertentu) 

 

 

 

 

 



NO VARIABEL PERSAMAAN 

1 e = 2,71828 
π = 3,14159 
µ = rata-rata populasi 
σ = standar deviasi 
x = rata-rata sampel 

 

Fungsi Kepadatan Probabilitas: 

 ( )   
 

√   
 
 (   ) 

    

 
Variabel X diterjemahkan ke variabel random Z 
dengan rata-rata 0 dan variansi 1: 

    
   

 
 

2 Terdapat batas interval a 
dan b dimana proporsi 
probabilitas sepanjang 
interval (a,b) adalah 
sama 

Fungsi Kepadatan Probabilitas 

 ( )  {
 

   
        

           

 

Fungsi Distribusi Kumulatif 

 ( )  {
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3 x = interval rata-rata 
λ = parameter skala 
e = 2,71828 

Fungsi Kepadatan Probabilitas 

 ( )  {   
         

                   
 

Fungsi Distribusi Kumulatif 

 ( )  ,
                  
          

 

Mean:     
Variansi: σ2 = β2 

4 λ = parameter skala 
r = kejadian sukses 
lebih dari   
      sama dengan 1 
x = waktu sampai 
kejadian r 
e = 2,71828 

 

Fungsi kepadatan probabilitas∷ 
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(   ) 
  

Untuk x > 0 dan r = 1,2,.. 
Fungsi Distribusi Kumulatif : 
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5 r = parameter bentuk 
λ = parameter skala 

 

   Fungsi Gamma 

Γ(r) = ∫           
 

 
  untuk r > 0 

Fungsi Kepadatan Probabilitas 

 ( )   
          

  ( )
  untuk x > 0 

Fungsi Distribusi Kumulatif 

 ( )  {
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NO VARIABEL PERSAMAAN 

6 Parameter bentuk α dan 
β 

Fungsi Kepadatan Probabilitas 

 ( )   
  (     )

  ( )  ( )
    (   )     

untuk x ε [0,1] 
Fungsi Distribusi Kumulatif 

 ( )  {
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7   = parameter bentuk 
distribusi 

  = Parameter skala 
yang menunjukkan 
umur penggunaan suatu 
alat 

 

Fungsi Kepadatan Probabilitas: 
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)   

untuk x>0 
 

8 θ   = rata-rata 
ω2  = variansi 
 

Fungsi Kepadatan Probabilitas 

 ( )   
 

  √  
    [ 

(      ) 

   
]   

Untuk       
 

9 µ = rata-rata populasi 
s = standar deviasi 
x  = rata-rata sampel 
n = jumlah sampel 
k = derajat kebebasan 
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Fungsi Kepadatan Probabilitas: 
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Untuk        
 

10 W dan Y = variabel 
random chi-square 
u dan v = derajat 
kebebasan 

   
   

   
 

Fungsi kepadatan probabilitas: 
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NO VARIABEL PERSAMAAN 

11 e = 2,71828 
v = derajat kebebasan 
 

Parameter α=ν/2 dan β=2 
 
Fungsi Kepadatan Probabilitas 

 ( )  {
            

 ( )
    

                               

 

 
Fungsi Distribusi Kumulatif 

 ( )   {

                    

∫  ( )      
 

 

 

Mean: µ=ν  
Variansi: σ2= 2ν 

 

Distribusi Normal 
Di antara sekian banyak distribusi, barangkali distribusi normal merupakan 

distribusi yang secara luas banyak digunakan dalam berbagai penerapan. Distribusi 
normal merupakan distribusi kontinu yang mensyaratkan variabel yang diukur harus 
kontinu misalnya tinggi badan, berat badan, dan sebagainya. 

Karakteristik Distribusi Kurva Normal: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Kurva berbentuk genta (   = Md = Mo) 
2) Kurva berbentuk simetris 
3) Kurva normal berbentuk asimptotis 
4) Kurva mencapai puncak pada saat X= 
5) Luas daerah di bawah kurva adalah 1; ½ di sisi kanan nilai tengah dan ½ di 

sisi kiri. 

 



Pentingnya Distribusi Normal Dalam Statistika 

Salah satu distribusi probabilitas dengan variabel random kontinu adalah distribusi 
normal. Ada 2 peran yang penting dari distribusi normal: 

Memiliki beberapa sifat yang mungkin untuk digunakan sebagai patokan dalam 
mengambil suatu kesimpulan berdasarkan hasil sampel yang diperoleh. Pengukuran 
sampel digunakan untuk menafsirkan parameter populasi. 

Distribusi normal sangat sesuai dengan distribusi empiris, sehingga dapat dikatakan 
bahwa semua kejadian alami akan membentuk distribusi ini. Karena alasan inilah 
sehingga distribusi ini dikenal sebagai distribusi normal dan grafiknya dikenal sebagai 
kurva normal atau kurva gauss. 

1. Grafiknya selalu berada di atas sumbu x 
2. Bentuknya simetris pada x = µ 
3. Mempunyai satu buah modus, yaitu pada x = µ 
4. Luas grafiknya sama dengan satu unit persegi, dengan rincian  

 

o Kira-kira 68% luasnya berada di antara daerah µ – σ dan µ + σ 
o Kira-kira 95% luasnya berada di antara daerah µ – 2σ dan µ + 2σ 
o Kira-kira 99% luasnya berada di antara daerah µ – 3σ dan µ + 3σ 

CIRI-CIRI DISTRIBUSI NORMAL 

Distribusi normal mempunyai beberapa sifat dan ciri, yaitu: 

 Disusun dari variable random kontinu 
 Kurva distribusi normal mempunyai satu puncak (uni-modal) 
 Kurva berbentuk simetris dan menyerupai lonceng hingga mean, median dan 

modus terletak pada satu titik. 
 Kurva normal dibentuk dengan N yang tak terhingga. 
 Peristiwa yang dimiliki tetap independen. 
 Ekor kurva mendekati absis pada penyimpangan 3 SD ke kanan dan ke kiri 

dari rata-rata dan ekor grafik dapat dikembangkan sampai tak terhingga tanpa 
menyentuh sumbu absis. 

 



Contoh Soal: 

Diketahui suatu distribusi normal dengan  = 50 dan  = 10. Carilah probabilitas 
bahwa X mendapat nilai 45 dan 62! 

nilai   
   

 
 

Jawab: 

Dicari nilai Z yang berpadaan dengan       dan       adalah 

   
     

  
      dan    

     

  
     

Jadi  (       )   (          ) 

  (     )   (     ) 

                      

 

Fungsi Massa Probabilitas 

Misalkan terdapat suatu pembebanan  yang diletakan pada titik-titik diskrit 
(tertentu) di sebuah balok yang panjang dan tipis. Pembebanan tersebut 
dideskripsikan sebagai suatu fungsi yang menjelaskan bahwa massa (pembebanan) 
berada di tiap-tiap titik diskrit tersebut. Hampir sama seperti variabel random diskrit, 
distribusinya dapat di deskripsikan dengan fungsi tersebut yang menjelaskan bahwa 
probabilitasnya berada pada tiap-tiap nilai variabel random X.  



 
Gambar 2 Loading at discrete points in a long thin beam 

Untuk variabel random diskrit dengan nilai kemungkinan x1, x2, . . . . , xn fungsi 
probabilitas massanya adalah 
1. F(x1) ≥ 0 
2. ∑  (  ) 

    = 1 

3.  (  )    (    ) 

Fungsi Kepadatan Probabilitas 

Fungsi kepadatan  pada umumnya digunakan di dunia keteknikan untuk 
mendeskripsikan sistem fisik. Sebagai contoh, mengingat kepadatan pada suatu 
balok yang panjang dan tipis dimana untuk setiap titik x di sepanjang balok, 
kepadatannya dapat dideskripsikan sebagai sebuah fungsi (gram/cm). Interval antara 
pembebanan yang besar berhubungan dengan nilai fungsi yang besar pula. Total 
pembebanan antara poin a dan b ditentukan sebagai suatu integral dari fungsi 
kepadatan dari a ke b. 

Dibawah interval pada fungsi kepadatan ini, dapat dengan mudah ditafsirkan 
sebagai jumlah dari keseluruhan pembebanan di interval tersebut. Hampir sama, 
Fungsi kepadatan probabilitas f(x) dapat digunakan unutk mendeskripsikan distribusi 
probabilitas dari variabel random Kontinu X. Jika interval memiliki nilai dari X,  
probabilitasnya besar dan itu berhubungan dengan nilai fungsi f(x) yang besar pula. 
Probabilitas X diantara a dan b ditentukan dari integral dari F(x) dari a ke b. 

 

Gambar 3 Fungsi Kepadatan pada Balok  
Untuk variabel random Kontinu dari X, fungsi kepadatan probabilitasnya adalah 
1. F(x1) ≥ 0 

2. ∫  ( )    
 

  
 

3. P (a ≤ X ≤ b) = ∫  ( )  
 

 
 = area dibawah f(x) untuk semua nilai a dan b 



Fungsi Distribusi Kumulatif untuk Variabel Random Diskrit 

Terkadang akan sangat berguna ntuk menggunakan probabilitas kumulatif 
dimana probabilitas tersebut dapat digunakan untuk menemukan fungsi massa 
probabilitas (PMF) dari suatu variabel random. Maka dari itu menggunakan 
probabilitas kumulatif ini merupakan suatu metode alternatif untu mendeskripsikan 
distribusi probabilitas dari suatu variabel random. 

Fungsi probabilitas kumulatif dari variabel random diskrit X ini dapat dinotasikan 
sebagai berikut: 

F(x) = P(X ≤ x) = ∑  (  )      
Untuk variabel random diskrit X, F(x) memenuhi ketentuan berikut 
1. F(x) = P(X ≤ x) = ∑  (  )      
2. 0 ≤ F(x) ≤ 1 
3. bila x ≤ y, kemudian F(x) ≤ F(y) 

 

 
Gambar 4 Fungsi Distribusi Kumulatif untuk Variabel Random Diskrit 

Fungsi Distribusi Kumulatif untuk Variabel Random Kontinu 
Metode alternatif untuk mendeskripsikan suatu varuiabel random diskrit ternyata 

juga dapat digunakan untuk variabel random Kontinu. Fungsi distribusi kumulatif dari 
variabel random Kontinu X adalah  

F (x) = P( X ≤ x ) = ∫  ( )  
 

  
  for          

 
Menjabarkan definisi dari f(x) ke segala lini memungkinkan kita untuk mendefinisikan 
distribusi probabilitas kumulatif untuk semua bilangan real/nyata.  

 
Gambar 5 Fungsi Distribusi Kumulatif untuk Variabel Random Kontinu 

 

Diagram Alir Dan Prosedur 
Berikut ini merupakan diagram alir dan prosedur pada implementasi distribusi 

probabilitas, yaitu sebagai berikut: 



 
Bagan 2 Diagram Alir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



Keterangan: 

Gambar Nama Keterangan 

 Garis Alir 
Menunjukkan arah aliran dari satu proses ke 

proses berikutnya 

 
Terminal Menunjukkan Awal atau akhir sebuah proses 

 

Proses / 
Langkah 

Menyatakan kegiatan yang akan terjadi dalam 
diagram alir 

 

Masukan / 
Keluaran 

Digunakan untuk mewakili data masuk atau data 
keluar. 

 

Dokumen 
Digunakan untuk mewakili luaran berupa 

dokumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

TABEL DISTRIBUSI NORMAL 

 

 



 

 


